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MOTTO

( ) Aoy QAN alad (e p35A

" Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur'an dan
mengajarkannya "

! Muhammad Faiz Almath. Seribu Seratus Hadits Terpilih Sinar Ajaran Muhammad.
(Jakarta: Gema Insani,1991),hal.20.
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ABSTRAK

NABILA FAUZIAH. Manajemen Program Tahfidzul Qur’an dalam
Membentuk Karakter Religius Santri di Pondok Pesantren Nurul Qur’an
Ngembes Gunung Kidul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Jurusan
Pendidikan Agama Iam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2018.

Latar belakang pendlitian ini berangkat dari UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas bahwasanya Pendidikan Nasional  berfungs
mengembangkan kemampuan dan membentukan watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Kenyataannya Indonesia masih
mengalami permasalahan tentang degradasi moral anak bangsa, ini belum
mencerminkan tujuan dari UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas. Selain
itu, memang ada beberapa problem yang ada di Pondok Pesantren Nurul
Qur'an yang dialami oleh santri seperti masih belum memperhatikan
peraturan pondok, masih sering meninggalkan sholat wajib, tidur saat belgar,
tidak ikut berdo’a ketika akan belajar maupun sesudah belajar, tidak menjaga
kebersihan pondok belum disiplin bangun pagi dan mengikuti sholat subuh,
pacaran untuk santri yang setingkat SMP/Mts, berkelahi dengan temanya,
masih sering bercanda atau tidak serius ketika menghafal Al-Qur’an, malas
untuk muroja’ah atau nderes hafalan. Melaui kegiatan program tahfidzul
qur’an inilah salah satu jalan aternatif untuk mewujudkan tujuan dari UU
No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dengan
tiga metode yakni wawancara, observasi dan dokumentasi. Subyek penelitian
ini adalah pimpinan pondok pesantren, santri pondok pesantren Nurul Qur’an
dan asatidz pondok pesantren Nurul Qur’an. Analisis data dilakukan dengan
memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan dan ditarik kesimpulan.
Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi tekhnik dan triangulas
sumber.

Hasil penelitian ini menunjukan: (1) manaemen program tahfidzul qur’an
di pondok pesantren Nurul Qur’an terdiri dari lima fungsi yakni perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, serta evaluasi. (2) Kegiatan
program tahfidzul qur’an ketika santri bangun pagi subuh hingga malam
menjelang istirahat meliputi hafalan al-qur’an, megaji kitab-kitab, sholat
jamaah, tadarrus al-qur’an, majlis ta’lim lainya seperti bersholawat, sholat
tahgjud, piket memasak dan membersihkan pondok.(3) Hasil dari program
tahfidzul qur’an telah membentuk karakter religius santri di tandai dengan
terebentuknya enam indikator karakter religius pada santri.

Kata Kunci: Manajemen, Tahfidzul Qur’an, Karakter Religius.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini Indonesia banyak mengalami permasalahan mengenai
degradasi mora anak bangsa, seperti tawuran antar pelgar, sex bebas,
mengonsumsi  obat-obatan terlarang, dan bahkan melakukan tindak
kriminal lainya yaitu pembunuhan.* Dari permasalahan di atas tentu sgja
pendidikan mempunyai andil dan tanggung jawab yang besar untuk
mengatasl permasalah tersebut. Pendidikan merupakan salah satu segi
penopang hidup manusia yang sangat penting. Berangkat dari tujuan
pendidikan nasional yang terdapat dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas bahwasanya :

“Pendidikan Nasiona berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentukan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.?

Berdasarkan UU No0.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas tersebut di
atas, yang di dalamnya disebutkan salah satu fungsi dari Pendidikan

Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentukan watak

! Agista Rully, https://m.kapanlagi.com/ plus/fenomena-klitih-potret-kenakalan-remaja-
yang-mengkhawatirkan Diakes tanggal 28 Mei 2018 Pukul 18.42 WIB.

2 Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. ( Jakarta:
Sinar Grafika,2003), Pasal 3.




serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Mencerdaskan kehidupan bangsa berarti membangun bangsa yang
berkarakter kuat dan berperadaban tinggi. Merujuk dari Undang-Undang
di atas karakter perlu dikembangkan untuk menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karakter merupakan
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.®> Manusia
sebagal makhluk berketuhanan atau religi mempunyai kewajiban untuk
beribadah kepada Sang Pencipta. Maka, manusia membutuhkan apa yang
disebut dengan agama ( religi ) . Dari istilah agama inilah muncul apa
yang di namakan dengan religiusitas. Religiusitas adalah perilaku religius..
Bagi seorang muslim, religius dapat diketahui dari seberapa jauh
pengetahuan, keyakinan, pel aksanaan, dan penghayatan atas agama |slam.”

Membentuk manusia menjadi religius dapat diwujudkan dalam
berbagal sisi kehidupan manusia. Aktivitas beragama tidak hanya terjadi
ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika
melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural.”
Karenaitu, pembinaan religiusitas menjadi sangat penting bagi kehidupan,
terutama bagi generasi muda dan penerus bangsa. Pembinaan religiusitas
perlu dibangun dan ditumbuhkan sgjak dini. Di era globalisas ini, dengan
semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi tentunya akan
banyak menimbulkan dampak dan pengaruh bagi kehidupan, baik positif
maupun negatif.

*Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, ( Bandung: Alfabeta,
2012), hal.3-4.

“Fuad Nashori, Rachmy Diana Mucharam. Mengembangkan Kreativitas dalam Perspektif
Psikologi Islam. ( Y ogyakarta:Menara Kudus, 2002),hal. 71

*Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Isam Solusi Islam Atas
Problem-Problem Psikologi, ( Y ogyakarta:Pustaka Pelgjar, 1994),hal.76.



Salah satu langkah untuk menumbuhkan karakter religius ini
adalah melaui lembaga pendidikan, baik lembaga pendidikan formal,
non-formal maupun informal. Saat ini banyak lembaga pendidikan seperti
yang di lakukan oleh salah satu lembaga pendidikan yang ada di Indonesia
yaitu Pondok Pesantren Nurul Qur’an yang berada di Dusun Ngembes,
Desa Pengkok, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul, Provins
DIY. Nurul Qur’an merupakan pondok pesantren dan rumah tahfidz yang
memiliki dua program yakni, program Tahfidzul Qur’an (menghafal Al-
Qur’an) dan program Dirasah Islamiyyah (membaca kitab). Pondok
Pesantren ini merupakan Pondok Pesantren yang dikembangkan untuk
santri-santri yang dimulai dari usia anak- anak yaitu kelas SD/MI hingga
SMP/MTs. Tahfidzul Qur’an merupakan kegiatan atau usaha untuk
menjaga kemurnian ayat-ayat suci Al-Qur’an dari kelupaan dan
pemalsuan. Program Tahfidzul Qur’an juga merupakan salah satu usaha
untuk membentuk kepribadian santri yang Qur’ani yang menunjang
pembentukan karakter religius pada santri. Pondok Pesantren Nurul
Qur’an juga mempunyai prestasi-prestasi yang bisa dibanggakan,
diantaranya Juara Tahfidz Juz 30, juara Pildacil putra dan putri , juara tartil
Al-Qur’an MTQ kabupaten Gunungkidul dan masih banyak lagi prestasi-
prestasi yang di raih oleh pondok pesantren ini.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan
Pimpinan sekaligus pendiri Pondok Pesantren Nurul Qur’an yaitu pak
Choirun Ahmadi, bahwa salah satu cara untuk menumbuhkan karakter
relegius pada santri yaitu melalui program Pondok Pesantren tersebut
yakni program membaca kitab dan Tahfidzul Qur’an.

Al — Qur’an merupakan petunjuk bagi umat Islam, yang mana jika
umat Islam mengikuti petunjuk tersebut, maka tidak akan celaka dan
tersesat. Berdasarkan Q.S Taha ayat 123-124:
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Artinya :Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-
sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Maka jika
datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barang siapa yang mengikut
petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan barang siapa
berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan
yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam
keadaan buta". (Q.S Taha: 123-124)°

Motivass beliau mengadakan serta mengembangkan program
tahfidz adalah:

Pertama bahwa seorang muslim memang memiliki tugas dan
kewgjiban untuk mempelgari Al- Qur’an. Beliau melihat banyak
fenomena yang terjadi bahwa kebanyakan seseorang hanya sekedar
membaca Al-Qur’an saja belum mampu untuk memahami dan
mengamalkanya serta mnghafalkanya dan kemudian melupakan hafalan
tersebut. Kedua karena beliau merupakan lulusan dari pondok pesantren
Al-Qur’an vyaitu Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak yang
merupakan tempat beliau memperlgari Al-Qur’an. Ketiga karena
background beliau adalah lulusan dari Jurusan Tafsir Hadits, oleh karena
itu beliau ingin menggeluti bidangnya dan ingin mengamalkan apa yang
telah beliau pelgjari saat mengenyam pendidikan di Jurusan Tafsir Hadits.
Untuk mencapal tujuan itu semua, beliau mempunyai paradigma dan
merenungkan cara bagaimana santri mampu menguasai semuanya, baik
ilmu umum dan ilmu agama yaitu pertama tafaqquh fiddin dan menjadi
seorang muslim yang berkarakter religius, jadi santri tidak hanya
menguasai ilmu umum sgja tapi juga harus mampu menguasai ilmu

agama.’

hal .320.

®Al-Qur’an dan Terjemahanya Departemen Agama , ( Bandung: Syamil Qur’an, 2007 ),

" Wawancara dengan bapak Choirun Ahmadi selaku pimpinan pondok pesantren Nurul

Qur’an pada tanggal 21 April 2018 pukul 08.15 WIB



Selain dari beberapa motivasi di atas, pondok pesantren Nurul
Qur’an juga cukup banyak memiliki permasalahan-permasalahan pada
santri, seperti masih belum memperhatikan peraturan pondok, mash
sering meninggalkan shalat wajib, tidur saat belgjar, menganggu teman
yang sedang belajar, tidak ikut berdo’a ketika akan belajar maupun
sesudah belgjar, tidak menjaga kebersihan pondok atau masih sering
membuang sampah di sembarang tempat, belum disiplin bangun pagi dan
mengikuti shalat subuh, pacaran untuk santri yang setingkat SMP/Mts,
berkelahi dengan temanya, masih sering bercanda atau tidak serius ketika
menghafal Al-Qur’an, malas untuk muroja’ah atau nderes hafalan. Karena
santri yang berada dalam pondok tersebut adalah masih kategori anak-
anak, maka ini adalah tuntutan bagi pondok pesantren untuk
menumbuhkan karakter religius sgak dini pada santri dan merancang
strategi  serta melakukan mangemen untuk mencapa tujuan yang
diinginkan.

Untuk mencapai semua tujuan dan kegiatan menjadi terarah, maka
harus mempunyai sasaran yang jelas dengan memuat hasil yang ingin di
capal dalam melakasanakan kegiatan tersebut. Terselenggaranya program
tahfidz tersebut tidak lepas dari manajemen program tersebut.

UU NO. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang

menyebutkan bahwa “Setigp satuan pendidikan melakukan

perencanaan proses pembelgaran pelaksanaan, dan pengawasan
proses pembelgaran untuk terlaksananya pembelgaran yang
efektif dan efisien”.®

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa manaemen
merupakan ha yang sangat diperlukan dalam proses mewujudkan tujuan

terutama dalam menghafa Al-Qur’an. Untuk menyukseskan program

8Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dan Peraturan Pemerintah Rl
Tahun 2010 Tentang Penyelenggaran Pendidikan serta Wajib Belajar , ( Bandung: Citra
Umbara, 2010),hal. 70.



tahfidz suatu lembaga harus memiliki mangjemen yang baik. Kaitanya
dengan pengel olaan (manajemen) pondok pesantren.

Menurut Noeng Muhgjir, “Pondok pesantren sebagai lembaga

pendidikan swasta yang memiliki ciri khas ynag mandiri, maka ia

lebih leluasa untuk dapat mengadakan inovas dalam rangka
mewujudkan relevansi pendidikan dengan perkembanagn Iptek,

Jjika pesantren ini dikelola secara profesional dalam bidangnya

masing-masing dan didukung oleh manajemen yang tangguh, maka

kehadiranya di  tengah-tengah masyarakat akan  dapat
dibanggakan™.’

Melalui program Tahfidzul Qur’an yang telah di manajemen oleh
pondok pesantren Nurul Qur’an diharapkan mampu mengurangi atau
meminimalisir fenomena degradass moral anak bangsa dan mampu
meminimalisir permasalahan-permasalahan pada santri di Pondok
Pesantren Nurul Qur’an serta mampu membentuk karakter religius pada
santri. Mangemen yang baik akan memberi pengaruh yang baik pula
terhadap program tahfidz qur’an dan program tahfidz qur’an yang berjalan
dengan baik akan memberikan pengaruh yang baik terhadap pembentukan
karakter religius santri.

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini penulis
mengambil judul: “Manaemen Program Tahfidzul Qur’an dalam
Membentuk Karakter Religius Santri di Pondok Pesantren Nurul Qur’an

Ngembes Gunung Kidul Y ogyakarta.”

B. Rumusan Masalah
Seteleh menjabarkan apa yang menjadi latar belakang
dilaksanakannya penelitian ini, maka tersusunlah beberapa rumusan
masal ah yang akan diteliti, yaitu:
1. Bagaimana managjemen program Tahfidzul Qur’an dalam membentuk
karakter religius santri di pondok pesantren Nurul Qur’an Ngembes

Gunung Kidul Y ogyakarta ?

*Muhajir. llmu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Suatu Teori Pendidikan. ( Y ogyakarta:
Sarasehan, 1987),hal.20.



. Apa sga kegiatan program Tahfidzul Qur’an dalam membentuk

karakter religius santri di pondok pesantren Nurul Qur’an Ngembes,
Gunung Kidul Y ogyakarta ?

Bagaimana hasil program Tahfidzul Qur’an dalam membentuk karakter
religius santri di pondok pesantren Nurul Qur’an Ngembes, Gunung
Kidul Yogyakarta

. Tujuan Pené€litian

Tujuan penelitian ini yang akan menjadi target utama dalam

penelitian tersusun 3 tujuan berdasar pada rumusan masalah di atas, yakni:

1.

Mengetahui manajemen program Tahfidzul Qur’an dalam membentuk
karakter religius santri di pondok pesantren Nurul Qur’an Ngembes,

Gunung Kidul Y ogyakarta.

. Mengetahui kegiatan program Tahfidzul Qur’an dalam membentuk

karakter religius santri di pondok pesantren Nurul Qur’an Ngembes,
Gunung Kidul Y ogyakarta.

Mengetahui hasil program Tahfidzul Qur’an dalam membentuk
karakter religius santri di pondok pesantren Nurul Qur’an Ngembes,

Gunung Kidul Y ogyakarta.

. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang akan diperoleh dari pendlitian ini terbagi atas

beberapa komponen, yakni:

1.

2.

Manfaat Teoritis

a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada peneliti dan
pembaca terkait mangemen program Tahfidzul Qur’an dalam
membentuk karakter relegius santri di pondok pesantren Nurul
Qur’an Ngembes,Pengkok, Patuk, Gunung Kidul Y ogyakarta

b. Penelitian diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian
selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan program Tahfidzul
Qur’an.

Manfaat Praktis



a. Bagi pendliti, dapat menambah wawasan dan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang program Thafidzul Qur’an dalam membentuk
karakter relegius santri

b. Bagi Institusi atau Jurusan, mafaat yang diperuntukan bagi Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta adalah untuk
mengetahui dan menelaah praktik mangemen program Tahfidzul
Qur’an dalam membentuk karakter relegius santri

c. Bagi Pondok Pesantren, untuk memberi gambaran terkait
mangjemen program Tahfidzul Qur’an yang baik guna melahirkan
para Hafidz Qur’an.

d. Bagi masyarakat, untuk memberikan pengetahuan mengenai
manajemen pondok pesantren Tahfidzul Qur’an.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka penting untuk dilakukan, guna mngetahui letak
perbedaan penelitian dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya.
Kagian pustaka menunjukkan kejujuran penulis dalam penelitian karya
ilmiah (' skripsi ), sehingga karya yang disusun bukan karya duplikasi
ataupun tiruan.

Dari pengamatan penulis terdapat beberapa penelitian yang relevan
dan berkaitan, diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Nahla Diani Pramono Program Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Manajemen
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Asrama Putri Rumah Tahfidzqu
Deresan Yogyakarta.”. Hasil penelitian ini adaah mengenai
implementasi manajemen pembelgjaran Tahfidz Al-Qur’an di asrama

putri rumah Tahfidzqu dan hasil dari penergpan managemen



pembelgaran Tahfidz Al-Qur’an adalah prestasi hafalan santri serta
prestasi santri di luar Rumah Tahfidzqu.™

2. Skrips yang ditulis oleh Yunita Nindya Susanti Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pembentukan Karakter Relegius
Ssa dalam Pembelajaran PAI Kelas X di SVIA Negeri 4 Yogyakarta (
Perspektif Neurosains )”. Hasil penelitian ini adalah proses yang
dilakukan oleh guru untuk membentuk karakter relegius siswa dalam
pembelgaran PAl membutuhkan persiapan yang matang dalam
membuat RPP berupa memperkaya materi dari : kisah teladan dan
video. Dan strategi yang digunakan yaitu: berdo’a bersama sebelum
dan sesudah kegiatan pembelgjaran, tadarus pagi, memberikan
keteladanan, memberikan motivasi, memanfaatkan media ( media
visual, multimedia).™

3. Skripsi yang ditulis oleh Ulfa Qomariyah Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang berjudul “ Pembentukan Karakter Relegius Sswa
Melalui Internalisasi Nilai Program Tahfidz di Boarding School
MAN Godean Yogyakarta ““. Hasil penelitian ini adalah: (1) Program
tahfiz, terdiri dari beberapa kegiatan, yakni kegiatan setoran hafalan
mandiri, kegiatan muroja’ah, kegiatan setoran hafalan Al-Qur’an
secara bin nadzar, kajian ilmu tajwid dan kegiatan sima’an setiap
Ahad Pon; (2) tidak semua nilai dalam lima dimensi relegius bisa
ditanamkan melalui program tahfiz, ada empat strategi yang
digunakan guru pengampu program tahfiz, strategi tersebut adalah,
strategi tradisional, strategi bebas, strategi reflektif da strategi

transinternal; (3): internalisas nilai dalam program tahfiz dapat

N;ahla Diani Pramono,”Manajemen Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Asrama Putri
Rumah Tahfidzqu Deresan Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2016

" yunita Nindya Susanti,” Pembentukan Karakter Reiegius Siswa dalam Pembelajaran
PAI Kelas X di SMA Negeri 4 Yogyakarta ( Perspektif Neurosains)”, Skripsi , Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2016.



membentuk karakter relegius siswa. Adapun beberapa nilai yang
telah diterapkan siswa yakni: keyakinan kepada Allah dan Kitab
Allah, penggunaan ayat suci Al-Qur’an ke dalam bacaan shalat,
rutinitas membaca ayat suci Al-qur’an sebagai bentuk ketaatan,
perasaan bergetar hati dan munculnya perasaan dekat kepada Allah
swt saat membaca Al-Qur’an, pengetahuan tentang ilmu tajwid
sebagal bekal pengetahuan tentang Al-Qur’an, dan adab sopan santun
terhadap Al-Qur’an.*

Berbeda dari beberapa penelitian di atas, hal yang membedakan
dari penelitian sebelumnya adalah subyek, obyek dan lokas penelitian.
Penelitian ini akan dilaksananakan di Pondok Pesantren Nurul Qur’an di
Desa Ngembes, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi DIY .
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nahla Diani Pramono
adalah dalam penelitianya tersebut hanya meneliti mangemen sgja,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah manajemen dan
kegiatan dalam program tahfidzul qur’an di pondok pesantren dalam
membentuk karakter religius santri. Perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yunita Nindya Susanti adalah dalam penelitianya tersebut
meneliti  pembentukan karakter religius dalam pembelgaran PAI,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pembentukan
karakter religius dalam program tahfidzul qur’an. Perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Qomariyah adalah dalam penelitianya
tersebut meneliti pembentukan karakter religius pada siswa melaui
internalisasi nilai dari program tahfidz di Boarding School MAN Godean
Yogyakarta, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
pembentukan karakter religius pada santri di di Pondok Pesantren Nurul
Qur’an di Desa Ngembes, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul,
Provins DIY, serta posisi pendlitian ini adalah sebagai penelitian

pengembangan dari penelitian-penelitian sebelumnya.

2UIfa Qomariyah, “Pembentukan Karakter Relegius Siswa Melalui Internalisasi Nilai
Program Tahfiz di Boarding School MAN Godean Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.2017.
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F. Landasan Teori
1. Manajemen Program Tahfidzul Qur’an
a. Pengertian Mangemen

Kata mangemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu dari asal kata
manus yang berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata —
kata itu digabung menjadi managere yang artinya menangani.
Managere diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata
kerjato manage, dengan kata benda management, dan manager untuk
orang yang melakukan kegiatan mangemen. Akhirnya, management
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi manaemen atau
pengelolaan.™

Menurut Terry, “Mangemen adalah proses, yakni aktivitas
yang terdiri dari empat subaktivitas yang masing-masing merupakan
fungs fundamental. Keempat aktivitas itu yang ada dalam dunia
mangemen sebaga P.O.A.C. adaah planning (perencanaan),
organizing (pengorganisasian), actuating (penggiatan), controlling
(pengawasan)”.*

Dari beberapa definiss managjemen di atas dapat disimpulkan
bahwa mangjemen merupakan suatu proses dalam mengelola sumber
daya secara efektif yang terdiri dari beberapa kegiatan vyaitu
perencanaan, pengorganisaian, penggiatan, pengawasan, dan evaluas
untuk mencapai tujuan tertentu.

b. Tujuan Mangemen

Managjemen merupakan hal vital dalam suatu organisasi. Tujuan
dari diberlakukannya manaemen dalam suatu organisasi adal ah:

1) Menentukan strategi yang efektif dan efisien untuk mencapal
tujuan yang telah di tetapkan. Efisiens dilihat dari segi biaya
yang dipergunakan sesuai dengan alokasi yang dianggarkan.
Sedangkan, efektif dilihat dari segi penghematan waktu yang
bisa dilakukan.

Husaini Usman. Manajemen.( Jakarta: Bumi Aksara, 2013),hal 4.
“Daryanto,H,M. Administras dan Manajemen Sekolah.( Jakarta: Rineka Cipta,
2013),hal 41.
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2) Melakukan peninjauan kembali terhadap implementasi fungsi
mangemen serta kinerja para anggota dalam melaksanakan
tugasnya.

3) Merancang inovasi yang dapat meningkatkan efektivitas kinerja
para anggota yang juga berimbas pada tercapainya tujuan dan
sasaran organisasi.

4) Mampu memberikan arah pencapaian kinerja secara terukur dan
sistematis sehingga di harapkan pekerjaan dapat dikerjakan
berdasarkan time schedule.™

Menurut SH Rode dan Voich dalamn buku Landasan
Mangjemen Pendidikan yang dikutipoleh Nanang Fatah, bahwa tujuan
utama manajemen adalah produktivitas dan kepuasan.’® Ada tiga
alasan diperlukanya manajemen, yaitu:

1) Untuk mencapai tujuan organisasi dan pribadi
2) Untuk menjaga keseimbangan antar tujuan
3) Untuk mencapai efektivitas, efisiensi dan produktivitas™’

Dengan demikian, tujuan mangemen adalah untuk mencapai
efektivitas, efisiensi, dan produktivitas serta inovasi dalam suatu
penyelenggaraan organisasi.

c. Fungs Mangemen

Daam proses pelaksanaanya, managemen mempunyal tugas-
tugas khusus yang harus dilaksanakan. Tugas-tugas khusus itulah
yang biasa disebut sebagai fungsi-fungsi manajemen, berikut ini akan
di paparkan fungsi-fungsi dari manajemen:

1) Planning ( perencanaan )

3| rham Fahmi. Manajemen: Teori, Kasus, dan Solusi, ( Bandung: Alfabeta),hal .2-3.
®Nanang Fatah. Landasan Manajemen Pendidikan.( Bandung: Remaja Rosdakarya,

2004),hal .15

YKhoirul Amin. “Manajemen Seni Baca Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kualitas
Tilawah Santri Pondok Pesantren Darussa’Adah Kecamatan Talang Padang Kabupaten
Tenggamus”, Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 1AIN
Raden Intan Lampung, 2017.
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Perencanaan pada hakikatnya adalah proses pengambilan
keputusan atas sgjumlah aternatif mengenai sasaran dan cara-
cara yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang guna
mencapai  tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan
penilainya atas hasil pelaksanaanya yang dilakukan secara
sitematis dan berkesinambungan.*®

2) Organizing ( pengorganisasian )

Pengorganisasian adalah proses yang menyangkut
bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam
perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang
tepat dan tangguh, sisteem dan lingkungan organisasi yang
kondusif, dan bisa memastikan bahwa semua pihak dalam
organisas bisa bekerja secara efektif dan efisen guna
pencapaian tujuan organisasi.™

3) Directing (pengarahan)

Adalah proses pengarahan terhadap semua administrator
agar melaksanakan pekerjaanya secara proporsinoal dan
profesional. Dengan pengarahan ini , hindarkan aktivitas atau
kegiatan yang menumpuk di satu bidang.*® Pengertian lain
menyebutkan bahwa pengarahan adalah proses implementasi
program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak daam
organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut
dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran
dan produktivitas yang tinggi.*

4) Controlling ( pengendalian)

Pengendalian yakni, meneliti dan mengawas agar semua

tugas dilakukan dengan baik dans sesuai dengan peraturan yang

ada atau sesual dengan deskripsi kerja masing-masing

'8 |bid., hal. 61.

9 sule, Erni Trisnawati. Pengantar Manajemen. ( Jakarta:K encana, 2015).hal.8
% Daryanto,H,M, Administrasi dan Manajemen Sekolah..., hal. 51.

2! Sule, Erni Trisnawati. Pengantar Manajemen..., hal. 8.
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personal.”? Pengertian lain menyebutkan bahwa pengendalian
merupakan proses untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan
yang telah direncanakan, diorganisasikan, dan
diimplementasikan bisa berjalan sesuai dengan target yang
diharapkan sekalipun berbagai peubahan.?®

5) Evaluating ( mengevaluasi )

Evaluas yaitu menilai semua kegiatan untuk menemukan
indikator yang menyebabkan sukses atau gagalnya pencapaian
tujuan, sehingga dapat dijadikan bahan kajian berikutnya®
Evauas juga berguna untuk memberikan gambaran kelemahan-
kelemahan dan dapat dipergunakan untuk memperbaiki sisa
rencana, dan juga sebagai aat diagnosis dalam membuat
perencanaan ulang.

d. Pengertian Tahfidzul Qur’an ( Menghafal Al-Qur’an)

Tahfidzul Qur’an terdiri dari dua kata, yakni Tahfidz dan
Al-Qur’an, yang keduanya mempunyai arti yang berbeda. Pertama,
tahfidz yang secara bahasa mempunyai arti menghafal.”*Usaha-
usaha pemeliharaan Al-Qur’an yang di lakukan oleh para sahabat
adal ah melalui hafalan.?® Secara istilah, menurut Abdul Aziz Abdul
Ra’uf, menghafal adalah proses mengulang sesuatu, baik dengan
membaca atau mendengar, pekerjaan apapun jika sering diulang
pasti menjadi hafal .’

Jadi, tahfidz adalah suatu pekerjaan atau kegiatan

mengulang sesuatu, baik dengan membaca ataupun mendengar.

?Ibid., hal. 52.

Zlbid., hal. 8.

Ibid., hal. 52.

“Mahmud Y unus, Kamus Arab-Indonesia.( Jakarta:Hidakarya Agung.1990),hal.105

*Ibid., hal. 21.

“Abdul Aziz Abdul Ra’uf, Kiat Sukse Menjadi Hafidz Qur’an Da’iyah, ( Bandung: PT
Syamil Cipta Media, 2004),hal .49
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Sedangkan, kata Al-Qur’an berasal dari kata ga-ra-a yang
artinya membaca® Secara istilah pengertian Al-Qur’an adaah
Firman Tuhan yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw,
melalui Malaikat Jibril, mengandung aspek mu’jizat, diriwayatkan
secara konsensus, serta digunakan sebagali bacaan dalam beberapa
ritus keagamaan.”

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tahfidzul
Qur’an adalah usaha untuk menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an
guna menjaga kemurnian dan kelestarian Al-Qur’an atau
Kalamullah dari kelupaan.

e. Metode Menghafal Al-Qur’an
Menurut Zuhairini, metode berasal dari bahasa Yunani yaitu
metha dan hados, metha yang berarti melalui atau melewati.
Sedangkan hados berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk
mencapai tujuan tertentu.*® Ada beberapa metode yang bisa
digunakan dalam menghafa Al-Qur’an, diantaranya yaitu:
1) Metode Wahdah
Metode wahdah yaitu metode menghafal Al-Qur’an secara
satu persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalkanya.
Setiap ayat bisa dibaca sebnyak sepuluh kali, atau dua puluh
kali, ata lebih sehingga proses ini mampu membentuk pola dan
bayanganya. Dengan demikian, penghafal akan mampu
mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalnya bukan sgja dalam
bayanganya, akan tetapi hingga benar-benar membentuk garis
refleks pada lisanya.**
2) Metode Kitabah

*Ibid., hal. 305.

*Ibid., hal. 36.

% Zuhairirni, Metode Pendidikan Agama. ( Solo, Ramadhani,1993) ,hal .66.

3t Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an.( Jakarta: Bumi
Aksara,1994),hal. 63.
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Kitabah artinya menulis. Metode ini memberikan alternatif
lain daripada metode yang pertama. Pada metode ini terlebih
dahulu menuliskan ayat yang akan dihafalkanya. Kemudian
ayat-ayat tersebut dibacanya sehingga lancar dan benar, lalu
dihafalkanya.*

3) Metode Sima’i

Sima’i artinya mendengar. Metode menghafal sima’i adalah
metode dengan cara mendengarkan sesuatu bacaan untuk
dihafalkanya. Metode ini merupakan metode gabungan antara
metode pertama dan kedua, yaitu wahdah dan kitabah.*

4) Metode Jama’

Metode jama’ yaitu metode menghafal Al-Qur’an yang
dilakukan secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca
secara kolektif, atau bersama-sama, dipimpin oleh seorang
instruktur. Pertama, instruktur membacakan satu ayat atau
beberapa ayat lalu siswa menirukan bersama-sama. Kemudian
instruktur membimbingnya dengan dan mengulang kembali
ayat-ayat tersebut dan siswa mengikutinya. Setelah ayat-ayat itu
dapat mereka baca dengan baik dan benar, selanjutnya mereka
mengikuti bacaan instruktur dengan sedikit-demi sedikit
mencoba melepaskan mushaf dan demikian seterusnya sehingga
ayat-ayat yang sedang dihafalkanya benar-benar sepenuhnya
masuk dalam bayanganya ®*

5) Metode Muroja’ah

Metode muroja’ah adaah metode menghafal Al-Qur’an
dengan cara mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan
kepada guru atau kyai. Hafalan yang sudah diperdengarkan
kehadapan guru atau kyai yang semula sudah hafal dengan baik

%2 | bid., hal. 64.
3 |bid., hal. 65.
% |bid., hal. 66.
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dan lancar, kadangkala masih terjadi kelupaan lagi bahkan
bahkan kadang menjadi hilang sama sekali. Oleh karena itu,
perlu diadakan muroja’ah atau mengulang kembali hafalan yang
telah diperdengarkan di hadapan guru atau kyai.*

6) Metode Al-Qosimi

Menurut Abu Hurri al-Qosimi a-Hafidz, metode al-gosimi
adalah metode menghafal Al-Qur’an dengan cara membaca ayat
yang akan dihafalkanya secara berulang-ulang. Metode ini
pertama kali diterapkan oleh Abu Hurri al-Qosimi al-Hafidz.*

Jadi, metode dalam menghafal Al-Qur’an pada prinsipnya
semua metode di atas baik sekala untuk dijadikan pedoman
menghafal al-qur’an, baik salah satu ataupun semuanya sebagai
aternatif atau selingan metode dalam menghafal yang berkesan
monoton, sehingga dengan demikian akan menghilangkan

kejenuhan dalam proses menghafal .

2. Membentuk Karakter Religius

memungkinkan ciri-ciri semacam ini mewujudkan dirinya”.

a. Karakter Religius

Karakter berasal dari istilah Yunani, character dari kata

charassein yang berarti membuat tajam atau membuat dalam.®’

Lorens Bagus mendefinisikan bahwa “Karakter adalah

nama dari sgumlah seluruh ciri pribadi yang mencakup perilaku,
kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan,
potensi, nilai-nilai, dan pola-pola pemikiran. Atau, menurutnya

suatu kerangka kepribadian yang reatif mapan yang

» 38

¥ Muhaimin Zen, Tata Cara/ Problematika Menghafal Al-Qur’an dan Petunjuk-
Petunjuknya, ( Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1985),hal.250
%®Abu Hurri al-Qosimi a-Hafidz, Cepat da Kuat Hafal Juz’amma.( Solo, Al-hurri,

2010),hdl. 10

%7|_orens Bagus. Kamus Filsafat. ( Jakarta: Gramedia, 2005),hal.392.
* Ibid., hal. 392.
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Sedangkan religius, Kata religius berasal dari kata réeligi
yang akar katanya adalah religure yang memiliki makna mengikat.
Religius merupakan salah satu bagian dari nilai dalam pendidikan
karakter, di sana dideskripsikan bahwa relegius merupakan sikap
dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan garan agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lain.*

Setelah melihat beberapa definisi di atas maka, dapat
dissmpulkan bahwa membentuk karakter relegius adalah proses
untuk menjadikan seseorang mempunyai sifat, sikap, dan jiwa yang
baik dalam meyakini kebenaran agamanya serta menjalankan
gjaran agamanya.

b. Dimens — Dimens Religiusitas

Menurut Glock and Stark dalam buku Psikologi Islam
Solus atas Problem-Problem Psikologi oleh Djamaludin Ancok
dan Fuad Nashori ada limamacam dimensi religiusitas, yaitu:

1) Dimensi Keyakinan
Dimens ini berisi pengharapan-pegharapan dimana orang
religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan
mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama
mempertahankan seperangkat kepercayaan di mana para
penganut diharapkan akan taat. Dimensi keyakinan juga
merupakan dimensi sgauh mana seseorang menerima hal-hal
yang dogmatik dalam agamanya. Misalnya kepercayaan kepada
Tuhan, malaikat, surga dan neraka serta diwujudkan dengan
membaca dua kalimah syahadat.
2) Dimensi Paktik Agama
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-

hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen

¥5yamsul Kurniawan. Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasi Secara Terpadu
di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat.( Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016),hal .41
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terhadap agama yang dianutnya. Wujud dari dimensi ini adalah
perilaku  masyarakat pengikut agama tertentu dalam
menjalankan ritus-ritus yang berkaitan dengan agamanya. Di
daam idam dimens ini mencakup ibadah sholat,
puasa,zakat,hgii. Membaca Al-Qur’an dan praktek muamalah
lainya.
3) Dimensi Pengalaman
Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa
semua agama mengandung pengharapan-pengaharapan tertentu,
meski tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang
beragama dengan bak pada suatu waktu akan mencapai
pengetahuan subjektif dan langsung mengenai kenyataan
terakhir. Dimens ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan,
adalah perasaan atau pengalaman yang pernah didami atau
dirasakan. Misalnya merasa dekat dengan Tuhan, merasa takut
dengan dosa, merasa do’anya dikabulkan, merasa diselamatkan
oleh Tuhan dan sebagainya.
4) Dimensi pengetahuan agama
Dimens ini mengacu pada harapan bahwa orang-orang
yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal
pengetahuan mengena dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab
suci dan tradisi-tradisi.
5) Dimensi pengamalan dan konsekuensi®°
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat
keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan
seseorang dari hari ke hari. Searah dengan pandangan Islam,
Glock and Stark ( Robertson, 1988) menilai bahwa kepercayaan
keagamaan ( teologi) adalah jantungnya dimensi keyakinan.

“°Djamaludin Ancok Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam Solusi Atas Problem-Problem
Psikologi. ( Jakarta: Pustaka Pelgjar, 1994), hal hal. 77-78.

19



Konsep religiusitas versi Glock and Stark adalah rumusan yang
brilan.**

Untuk memahamai Islam dan umat Islam, konsep yang
tepat adalah konsep yang mampu memahami adanya beragam
dimensi dalam berisam. Menurut penulis, rumusan Glock and
Stark yang membagi keberagamaan menjadi lima dimensi dalam
tingkat tertentu mempunyai kesesuaian dengan Islam, walaupun
tidak sepenuhnya sama, dimens keyakinan dapat disgjgarkan
dengan akidah, dimensi praktik agama dapat disggarkan
dengan syari’ah, dan dimensi pengamaan dapat disejgarkan
dengan akhlak.*

Dimens keyakinan atau akidah Islam menunjuk pada
seberapa tingkat keyakinan Muslim terhadap kebenaran garan-
garan agamanya, terutama terhadap garan yang bersifat
fundamental dan dogmatik. Di dalam keberisaman, isi dimens
keimanan menyangkut keyakinan tentang Allah, para malaikat,
Nabi/ Rosul, kitab-kitab Allah, surga dan neraka, serta gadha
dan gadar.

Dimens peribadatan ( atau praktik agama) atau syariah
menunjuk pada seberapa tingkat kepatuhan Muslim dalam
mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana disuruh dan
dianjurkan oleh agamanya. Dalam keberislaman, isi dimensi ini
adalah meyangkut pelaksanaan sholat, puasa, zakat, haji,
membaca Al-Qur’an, doa, dzikir, ibadah kurban, iktikaf di
magjid dan sebagainya.

Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada seberapa
tingkatan Muslim berperilaku dimotivasi oleh garan-garan
agamanya, yaitu bagaiman individu berelasi dengan dunianya,

terutama dengan manusia lain. Dalam keberislaman, dimensi ini

4 bid.,hal .79-80.
“|bid.,hal. 80.
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meliputi perilaku suka menolong, bekerjasama, berderma,
menygahterakan dan menumbuhkembangkan orang lain,
menegakan keadilan dan kebenaran, berlaku jujur memaafkan,
menjaga lingkungan hidup, menjaga amanat, tidak mencuri tidak
korupsi, tidak menipu, dan sebagainya.
c. Faktor — Faktor Y ang Menpengaruhi Religiusitas
1. Faktor intern

a) Faktor hereditas

Jiwa keagamaan memang bukan secara langsung sebagai
faktor pembawaan yang diwariskan secara turun-temurun,
melainkan terbentuk dari berbagai unsur kejiwaan lainya yang
mencakup kognitif, afektif, dan konatif.*
b) Tingkat usia

Perkembangan keagamaan pada anak-anak ditentukan oleh
tingkat usia mereka. Perkembangan tersebut dipengaruhi pula
oleh perkembangan berbagai aspek keiwaan termasuk
perkembangan berpikir.** Hubungan antara perkembanga usia
dengan perkembangan jiwa keagamaan tidak bisa dipasahkan
begitu sgja.
c) Kepribadian

Kepribadian menurut pandangan psikologi terdiri dari dua
unsur, yaitu hereditas dan pengaruh lingkungan. Hubungan
antara unsur hereditas dengan pengaruh lingkungan inilah yang
membentuk kepribadian. Adanya kedua unsur yang membentuk
kepribadian itu menyebabkan munclunya konsep tipologi dan
karakter.
d) Kondisi kejiwaan

Kondis kegiwaan ini terkait dengan dengan kebribadian

sebagai faktor intern. Ada beberapa model pendekatan yang

“ Jalduddin . Psikologi Agama. ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),hal. Ibid., hal.
305.
“Ibid., hal. 307.
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mengungkapkan hubungan ini, diantaranya adalah pendekatan
psikodinamik, pendekatan biomedis dan  pendekatan
eksistensial . *®
Dengan demikian, terdapat beberapa faktor internal yang
mempengaruhi religiusitas seseorang, yakni faktor hereditas,
tingkat usia, kepribadian seseorang, dan kondis kejiwaan.
2. Faktor ekstern
Manusia sering disebut dengan homo religius ( makhluk
beragama). Pernyataan ini menggambarkan bahwa manusia
memiliki potens dasar yang dapat dikembangkan sebagai
makhluk yang beragama. Faktor ekstern yang dinilai
berpengaruh pada perkembangan jiwa keagamaan dapat dilihat
dari lingkungan dimana orang itu hidup. Lingkungan tersebut
dibagi menjadi tiga, yaitu: keluarga, institusi dan masyarakat.*®
Dengan demikian, ada dua faktor yang mempengaruhi
religiusitas seseorang yakni faktor internal yang meliputi faktor
hereditas, tingkat usia, kepribadian seseorang dan kondisi
kejiwaan. Serta faktor eksternal yang meliputi keluarga, institusi
dan masyarakat.
d. UpayaPembentukan Karakter Religius
Membentuk manusia menjadi religius dapat diwujudkan
dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas beragama tidak
hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritua
(beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang
didorong oleh kekuatan supranatural. Upaya membentuk karakter
religius dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk kegiatan
diantaranya yaitu:
1) Shaat berjamaah
2) Puasasenin kamis

*lbid., hal. 310.
I bid., hal. 311-312.
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3) Membiasakan infag atau sodagoh
4) Berdo’a bersama ketika akan dan/atau meraih sukses tertentu,
5) menegakkan komitmen dan loyalitas terhadap moral force.*’
e. Indikator terbentuknya karakter religius

Bagi seorang muslim, religius dapat diketahui dari seberapa
jauh pengetahuan, keyakinan , pelaksanaan, dan penghayatan atas
agama Islam. Untuk mengukur dan melihat bahwa seseorang telah
menunjukkan karakter religius dapat dilihat dari beberapa
indikator, yaitu:
1) Komitmen terhadap perintah dan larangan agama

Seorang muslim harus komitmen terhadap apa yang
diperintahkan dan dilarang oleh agamanya. Manusia sebagai
makhluk religius tentunya berkewagiban memperlakukan
agamanya sebagai suatu kebenaran yang harus dipatuhi dan
diyakini.*®

2) Bersemangat mengkaji gjaran agama.

Seorang yang berkarakter religius akan semangat dalam
mengkaji dan memperlajari gjaran agamanya, mempelajari ilmu-
ilmu agama yang diyakininya. 1bnul Qoyyim rahimahullah telah
menjelaskan ilmu apa sga yang wajib dipelgjari oleh setiap
muslim. Artinya, tidak boleh ada seorang muslim yang tidak
mempelgarinya. [Imu tersebut di antaranya:

a) ilmu tentang pokok-pokok keimanan, yaitu keimanan
kepada Allah Ta’ala, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, dan hari akhir.

b) ilmu tentang syariat-syariat Islam. Di antara yang wajib
adalah ilmu tentang hal-hal yang khusus dilakukan sebagai
seorang hamba seperti ilmu tentang wudhu, shalat, puasa, haji,

*Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Pergruan Tinggi, ( Jakarta: Rgjawali Press,2007 ), hal. 61-62

“Bhttp://santringajigmail .bl ogspot.com/2015/11/membentuk-karakter-komitmen-
terhadap.html . Diakses Tanggal 11 Juli Pukul 18.23 WIB.
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zakat. Kita wajib untuk mempelgari hal-hal yang berkaitan
dengan ibadah-ibadah tersebut, misalnya tentang syarat, rukun
dan pembatalnya.

c) ilmu tentang lima hal yang diharamkan yang disepakati
oleh para Rasul dan syariat sebelumnya. Kelima ha ini
disebutkan dalam firman Allah Ta’ala :

iy 2l 5 ANy Gl Ly Lt eda Le Glal il
Y Lealll o 150688 offy Bl 4y U530 A1 G Al 1 & 38 oy (5l

“Katakanlah,”Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang
kgi, balk yang tampak maupun yang tersembunyi, dan
perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang
benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan
sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang
tidak kamu ketahui’”. (QS. Al-A’raf [7]: 33)

d) ilmu yang berkaitan dengan interaksi yang terjadi antara
seseorang dengan orang lain secara khusus (misalnya istri, anak,
dan keluarga dekatnya) atau dengan orang lain secara umum. *

3) Aktif dalam kegiatan agama.

Sebagai seorang muslim yang berkarakter religius
hendaknya melibatkan dirinya secara maksimal terhadap
kegiatan agama. Kegiatan kegaamaan yang dilaksanakan seperti
seperti tadarus Al-Qur’an, aktif sholat berjama’ah, dan aktif
dalam kegiatan peringatan hari — hari besar Islam.®

4) Menghargai simbol-simbol keagamaan.

“https://muslim.or.id/18810-seti ap-muslim-wajib-mempel aj ari-agama.html . Diakses
Pada Tanggal 11 Juli 2018 Pukul 20.42 WIB.

http://www.anekamakal ah.com/2013/04/makal ah-aktivitas-keagamaan.html. Diakses
Pada Tanggal 11 Juli 2018 Pukul 18.41 WIB.
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Kedudukan simbol dalam agama sebagaimana dapat dilihat
daam kegiatan atau upacara keagamaan. Tindakan simbolis
dalam upacara keagamaan merupakan bagian sangat penting
karena tindakan simbolis ini melambangkan komunikasi
manusia dengan Tuhan. Salah satu bentuk penghargaan simbol
keagamaan yaitu cara berdo’a manusia dari dulu sampai
sekarang selalu diikuti dengan tingkah laku simbolis, misalnya
mengucapkan do’a sambil menengadahkan kedua telapak
tangan, seolah sigp menerima sesuatu dari Tuhan, meletakkan
Al-Qur’an tidak di sembarang tempat tetapi meletakkan di
tempat yang bersih.>!

5) Akrab dengan kitab suci

Sebagal seorang muslim yang berkarakter religius maka ia
akan akrab dengan kitab sucinya yaitu Al-Qur’an. Mereka akan
sering berinteraksi dengan Al-Qur’an, ada empat macam cara
interkasi yaitu  Tilawah  (membacanya), = Tadabbur
(menelaaghnya), Hifzh  (menghafalnya), Al-amal  bihi
(mengamalkannya).

6) Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan
pilihan.*

Keputusan yang baik, tepat dan bijak adalah kebijakan yang
di ambil berdasarkan pertimbangan yang matang, melihat dari
berbagai sisi aspek masalah yang ada, dalam waktu yang tepat.
Sebagal seorang muslim yang religius maka akan mengambil

pilihan atau keputusan berdasarkan pendekatan agama,

*lhttps://sumber-ilmu-islam.bl ogspot.com/2015/06/simbolisme-dan-agama-si mbol -dal am-
agama.html . Diakses Pada Tanggal 11 Juli 2018 Pukul 18.55 WIB.

*?http://dien24.bl ogspot.com/2006/10/akrab-dengan-al-quran.html . Diakses Pada
Tanggal 11 Juli 2018 Pukul 19.07 WIB.

%3 Muhammad Alim. Pendidikan Agama |slam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim. ( Bandung: Remaja Rosdakarya,2011).hal.12
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bagamana hukumannya, boleh atau tidak, apakah di
perbolehkan atau di larang oleh agama.>*
7) Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide.>
Menurut kesimpulan A.H. Muhaimin dalam bukunya
Cakrawala Kuliah Agama bahwa ada beberapa ha yang patut
dihayati dan penting dari gjaran agama, yaitu: a) Agama itu
mendidik manusia menjadi tenteram, damai, tabah, dan tawakal.
b) Agama itu dapat membentuk dan mencetak manusia menjadi:
berani berjuang menegakkan kebenaran dan keadilan, sabar, dan
takut berbuat dosa. ) Agama memberi sugesti kepada manusia
agar dalam jiwanya tumbuh sifat-sifat mulia dan terpuji,
toleransi, dan manusiawi. Dengan demikian, peran agama sangat
penting dalam kehidupan. Agama yang diyakini sebagai wahyu
dari Tuhan sangat efektif dan memiliki daya tahan yang kuat
dalam mengarahkan manusia agar tidak melakukan tindakan
amoral >
G. Metode Pendlitian
1. Jenis Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian Lapangan ( field research ),
yaitu peneliti langsung terjun ke lapangan. Dalam penédlitian ini penulis
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian untuk menjawab permasaahan yang memerlukan
pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang
bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai denhan kondisi

objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang

®*http://prismamika.bl ogspot.com/2012/04/065-perti mbangan-dal am-pengambilan.html .
Diakses Pada Tanggal 11 Juli 2018 Pukul 19.45 WIB

*Muhammad Alim. Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim. ( Bandung: Remaja Rosdakarya,2011).hal.12.

Bhttps://www.scribd.com/document/355722141/Agama- Sebagai - Sumber-Moral-Dan-
Akhlak-Mulia-Dalam-K ehidupan . Diakses Pada Tanggal 11 Juli 2018 Pukul 20.18 WIB.
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dikumpulkan terutama data kualitatif.”” Sedangkan penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu
fenomena atau peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa adanya.
Penelitian deskriptif dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
keadaan saat ini.>®

2. Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi
agama. Psikologi agama merupakan cabang psikologi yang mendliti
dan mempelgari tingkah laku manusia dalam hubungan dan pengaruh
keyakinan terhadap agama yang dianutnya serta dalam kaitanya
dengan perkembangan usia masing-masing.*

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi agama karena
psikologi agama mempelagari tentang kesadaran beragama seseorang
dan pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini akan
meneliti tentang pembentukan karakter religius santri yang mana
karakter religius tidak lepas dari pengetahuan dan sudut pandang dari
psikologi agama . Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui proses
kegiatan program Tahfidzul Qur’an dalam membentuk karakter
religius santri.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian yaitu
yang mempunyai data mengenai variabel-variabel yang diteliti.*
Dalam penelitian ini, subyek penelitian dipilih dengan menggunakan
purposive sampling artinya sampel bertujuan dengan memilih anggota
populasi tertentu sga untuk dijadikan sampel. Jadi sampel yang
diambil adalah orang-orang yang menurut penulis memiliki

pengetahuan dan pemahaman mengenal kriteria yang diharapkan oleh

*Zainal Arifin. Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru. ( Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2011),hal.29

*Nyoman Dantes, Metode Penelitian. (Y ogyakarta:Andi, 2012),hal.51

*Jalduddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rejawali, 2002),hal. 15

®sifuddin Azwar, Metode Pen elitian, (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 1999), Hal 34
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penulis sesuai dengan penelitian ini. Untuk melaksanakanya mula-
mula diidentifikasikan semua ciri-ciri populasi tersebut kemudian

barulah kita temukan siapa yang menjadi sampel berdasarkan syarat-

syarat yang kita tentukan.®*
Jadi yang menjadi subyek dan sumber data dari penelitian ini
adalah:
a. Pemimpin Pondok Pesantren Nurul Qur’an yaitu Bapak
Choirun Ahmadi

b. Uzad - uztadzah Pondok Pesantren Nurul Qur’an yang
mengampu program tahfidzul qur’an yaitu Bapak Choirun
Ahmadi dan Ibu Ummi Aziza

c. Santri Pondok Pesantren Nurul Qur’an yang berjumlah 35
santri

4. Metode Pengumpulan Data
Tekhnik atau metode yang digunakan penulis dalam pengumpulan
data penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observas
Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan
data yang mengharuskan pendliti turun ke lapangan mengamati
hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,
benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Observas
yang diterapkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah observasi
partisipan, yaitu obserevr turut ambil bagian pada bagian atau
beberepa dalam keadaan obyek yang di observasi. Dalam observas
ini pendliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian yaitu
santri- santri dan asatidz di pondok pesantren Nurul Qur’an.
Keterlibatan peneliti yakni pada kegiatan sehari-hari santri seperti

sholat berjama’ah, piket membersihkan pondok pesantren

®'Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan. ( Yogyakarta:Nalarka Publisher,
2007),hal .53-54
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memasak dan tadarus Al-Qur’an.®> Metode observasi merupakan
cara yang sangat baik untuk mengawas perilaku subjek pendliti
seperti perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu, dan keadaan
tertentu.® Metode observasi ini digunakan untuk mengamati dan
memperoleh data kegiatan program tahfidz, yaitu mengamati apa
sga kegiatan program tahfidz di pondok pesantren tersebut. Selian
itu metode ini juga di gunakan untuk mengamati perilaku
keseharian santri di pondok pesantren tersebut.
b. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informas dari
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
berdasarkan tujuan tertentu.®*. Teknik yang digunakan penulis
adalah teknik wawancara bebas terpimpin yaitu pertanyaan yang
digiukan telah dipersigpkan sebelumnya dengan cermat dan
lengkap, namun penyampaian bebas tanpa terikat oleh nomor urut
yang telah digariskan.®® Metode ini di gunakan untuk memperoleh
data mengenai pelaksanaan mangemen yang ada di pondok
pesantren yang meliputi lima fungss mangemen, mula dari
perencanaan sampal evaluasi , metode ini juga untuk memperoleh
data mengenai gambaran umum pondok pesantren, struktur
organisas, jumlah uztad-uztadzah, jumlah santri dan sarana-
prasarana yang ada di pondok pesantren tersebut. Selain itu dengan
metode ini juga di gunakan untuk memperoleh data secara lisan
tentang apa sgja kegiatan yang dilaksanakn dalam program tahfidz
tersebut.

®2Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Bumi
Aksara,2010), hal.72.

®da Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta:
Pustaka Belgjar, 2008), Hal 79.

®Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), Hal 180.

% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset, (Bandung: Mandar Maju, 1990, Hal 204
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Daam penditian ini, untuk melengkapi data yang
diperlukan, penulis melakukan wawancara kepada:
1. Pengurus / pemimpin Pondok Pesantren Nurul Qur’an
yaitu Bapak Choirun Ahmadi
2. Uztad — uztadzah Pondok Pesantren Nurul Qur’an yang
mengampu program tahfidzul qur’an yaitu Bapak
Choirun Ahmadi dan Ibu Ummi Aziza
3. Santri Pondok Pesantren Nurul Qur’an yang telah
dipilih oleh peneliti menggunakan tekhnik purposive
sampling yakni 6 santri.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan, instruksi, aturan suatu
lembaga, maupun foto-foto.®* Metode ini digunakan untuk
mendukung dalam memperoleh data mengena gambaran umum
Pondok Pesantren Nurul Qur’an, struktur organisasi, jumlah
Uztadz- uztadzah, jumlah santri, sarana prasarana, dan pelaksanaan
kegiatan program tahfidz.
5. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah
penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah
sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Agar data dalam
penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan sebaga penelitian
ilmiah, maka perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi Sumber
yaitu dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan suatu kesmpulan. Selanjutnya menggunakan

triangulas tekhnik, yaitu dengan mengecek data kepada sumber

%Suharsimi - Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta:
Rineka Clpta, 2010), hal. 272.
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data dengan tekhnik yang berbeda seperti wawancara, dokumentasi
atau observasi. Triangulas yang dilakukan oleh pendliti yaitu
triangulasi sumber, contoh triangulas sumber ini peneliti
melakukan wawancara untuk mendapatkan data tentang kegiatan
program Tahfidzul Qur’an kepada pimpinan pondok pesantren,
wawancara tidak hanya pada satu sumber sgja tetapi juga kepada
sumber yang berbeda yaitu kepada santri dan kepada ustadzah
pengampu program tahfidzul qur’an untuk memperoleh data yang
valid peneliti juga melakukan observas terhadap kegiatan sehari-
hari dari pelaksaan program Tahfidzul Qur’an, jadi tidak hanya
wawancara kepada pimpinan pondok pesantren sgja. Triangulas
berikutnya yaitu triangulasi tekhnik, dalam memperoleh data
tentang mangiemen program Tahfidzul Qur’an dan kegiatan
program Tahfidzul Qur’an, peneliti tidak hanya melakukan
wawancara kepada pimpinan pondok pesantren sgja, tetapi juga
melakukan observas berkaitan dengan managjemen dan kegiatan
program Tahfidzul Qur’an kepada santri dan asatidz serta
mel akukan dokumentasi.
H. Analiss Data
Dalam analisis data penelitian ini meliputi tiga aktivitas:
1. Reduks data
Mereduks data merupakan kegiatan merangkum, memilih
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang
diperoleh dari lapangan ditulis dalam buku catatan, selanjutnya
disusun dikategorikan sesuai dengan fokus penelitian. Hal-hal
yang tidak berhubungan dengan penelitian dihapus, kemudian
di cai tema dan pola sehingga penelitian menjadi lebih
sistematik.
2. Penygian Data
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Menyajikan data dalam bentuk naratif, bagan, hubungan
antar kategori, serta matrik korelasi. Penygjian data disusun
secara jelas agar data hasil reduks terorgaisir dengan baik,
tersusun dalam pola hubungan logis sehingga lebih mudah
dipahami. Pada tahap ini peneliti menyusun data yang relevan
sehingga menjadi informasi yang dapat dismpulkan dan
memiliki makna tertentu.®” Data yang telah di reduks akan
disgiikan dalam bentuk narasi. Penygjian data yang digunakan
dalam bentuk uraian tabel, grafik, dan sejenisnya.®®

3. Kesmpulan

Tahap terakhir berisikan proses pengambilan keputusan
yang menjurus pada jawaban dari pertanyaan penelitian.
Karena data yang dikumpulkan berupa data kualitatif, maka
dalam menganalisa menggunakan pola fikir induktif, yaitu
proses berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus,
peristiwa-peristiwva yang konkret, kemudian ditarik dengan
generalisasi yang bersifat umum. Hasil kessimpulan kemudian
di verifikas untuk mendapatkan kesepakatan. Verifikas
dilakukan dengan melihat kembali reduks data sehingga
kesimpulan tidak menyimpang dari data yang dianalisis.
Tingkah langkah tersebut saling berhubungan dan berlangsung
terus —menerus selama penelitian dilakukan.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan, maka peneliti membagi pokok
pembahasan menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian
akhir.

Bagian awa terdiri dari halaman judul skripsi, halaman surat

pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman

®M.Jamal. Paradigma Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2015),hal.293.

%) skandar. Metodologi Penelitian dan Sosial: Kuantitatif dan Kualitatif. ( Jakarta:Gaung
Persada, 2008), hal. 339.
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motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel,
dan daftar lampiran.

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metode penelitian, uji keabsahan data dan sistematika pembahasan.

Bab Il menjelaskan tentang gambaran umum dari Pondok Pesantren
Nurul Qur’an Ngembes Gunung Kidul Yogyakarta yang meliputi letak
geografis, sgarah berdiri, vis dan misi, struktur organisasi, sarana dan
prasarana, pengajar atau ustad-ustadzah dan santri.

Bab Il menjelaskan tentang hasil penelitian yang dilakukan yaiut
mengenai manajemen program Tahfidzul Qur’an dalam membentuk karakter
religius santri di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Ngembes Gunung Kidul
Y ogyakarta.

Bab 1V merupakan penutup yang berisi kessmpulan dari hasil penelitian
,saran, dan kata penutup. Pada bagian akhir peneliti menyajikan daftar

pustaka dan lampiran yang berkaitan dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan pembahasan dari data-data dilapangan dengan
teori serta menguraikan pokok-pokok yang terdapat dalam rumusan
masalah yanga da pada penelitian ini mengenai Mangemen Program

Tahfidzul Qur’an daam Membentuk Karakter Religius Santri di Pondok

Pesantren Nurul Qur’an Ngembes Gunung Kidul Yogyakarta, maka dapat

di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Mangemen yang ada di dalam program tahfidzul qur’an sudah dapat
dilaksanakan dengan baik. Mangjemen tersebut meliputi manajemen
program Tahfidzul Qur’an dan manajemen pelaksanaan pembelgaran
Tahfidzul Qur’an. Mangemen program Tahfidzul Qur’an meliputi
lima bagian yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengawasan, dan evauasi. Sedangkan mangeman pelaksanaan
pembelgjaran Tahfidzul Qur’an memiliki  tiga tahap yakni,
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

2. Kegiatan program tahfidzul qur’an dalam membentuk karakter religius
santri adalah ketika santri bangun pagi subuh hingga malam menjelang
istirahat. Kegiatan ini meliputi hafalan al-qur’an, mengagji kitab-kitab,
sholat jamaah, tadarrus al-qur’an, majlis ta’lim lainya seperti dzibaan
wal barjanji hingga kegiatan sehari-hari santri seperti bangun pagi,
sholat tahajud, piket memasak dan membersihkan pondok. Jadi |,
kegiatan untuk membentuk karakter religius tidak hanya melaui
materi agama sgja, tetapi juga meliputi keseluruhan aktivitas santri
sehari-hari yang telah di tetapkan oleh pondok pesantren.

3. Hasil dari program tahfidzul Qur’an yang ada di Pondok Pesantren dan
Rumah Tahfidz Nurul Qur’an telah membentuk karakter religius
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santri, berdasarkan pengamatan dan wawancara, di tanda dengan
terbentuknya indikator religius pada santri, dari tujuh indikator
tersebut terbentuk enam indikator yaitu:

a. Komitmen terhadap perintah dan larangan agama

. Bersemangat mengkaji gjaran agama.

. Aktif dalam kegiatan agama

. Akrab dengan kitab suci
Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan.
B. Saran-Saran
Setelah melakukan penelitian dan berdasarkan uraian di atas

b
c
d. Menghargai simbol-simbol keagamaan.
e
f.

peneliti dapat memberikan saran-saran dengan tujuan agar dalam

mangjemen program tahfidzul qur’an lebih bak kedepanya, sebagai

berikut:

1. Program tahfidzul qur’an sudah memiliki mangjemen yang cukup baik,
akan lebih baik lagi jika di bagian pengawasan dan pengarahan lebih di
tertibkan lagi, pengarahan dan pengawasan tidak di lakukan secara
spontan, tetapi memang harus di pantau oleh pimpinan pondok agar
kegiatan pondok berjalan dengan lancar. Selain itu di bagian evaluas,
akan lebih baik lagi jika evaluasi itu memang di jalankan dengan tertib
terjadwal agar ada perbaikan-perbaikan yang perlu di lakukan oleh
pondok pesantren, jadi evaluasi tidak di lakukan hanya ketika ada suatu
permasal ahn atau agenda sgja.

2. Pelaksanan program tahfidzul qur’an sudah cukup baik, akan Iebih baik
dan lebih efektif lagi jika guru pembimbing atau pengampu tahfidz di
tambah lagi karena menurut penulis guru pengampu tahfidz masih
kurang dan belum efektif. Selain itu ,untuk menambah kualitas guru,
akan lebih baik lagi jika ada pelatihan bagi guru/ asatidz di pondok
pesantren ini.

3. Untuk Bapak Choirun Ahmadi tetap semangat mengembangkan dan

memajukan pondok pesantren, agar kelak pondok pesantren ini bisa di
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lebih di kenal oleh masyarakat luas dan nantinya bisa menjadi pondok
yang besar yang dapat di akses oleh semua kalangan masyarakat.

. Untuk ustadz/ustadzah tetap harus semangat mengajar, memberikan
ilmu, dan mendidikan santri- santri agar kelak dapat menjadi apa yang
telah di inginkan oleh pondok pesantren.

. Untuk santri- santri di pondok pesantren tetap semangat menghafa Al-
Qur’an, patuhi segala nasehat asatidz, jangan pernah menyerah, kalian
adalah orang-orang hebat yang telah dipilih Allah dan kelak menjadi

generasi penerus bangsa yang kuat.
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https://www.scribd.com/document/355722141/ A gama-Sebagai -Sumber-M oral -
Dan-Akhlak-Mulia-Dalam-K ehidupan . Diakses Pada Tanggal 11 Juli 2018 Pukul
20.18 WIB.

https://muslim.or.id/18810-seti ap-muslim-wajib-mempel ajari-agama.html .
Diakses Pada Tanggal 11 Juli 2018 Pukul 20.42 WIB.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Dokumentasi kegiatan santri










Pedoman Wawancar a

A. Instrumen wawancar a kepada Pemimpin Pondok

1

N o o~ D

Bagaiamana gambaran singkat tentang latar belakang Pondok Pesantren

Nurul Qur’an Ngembes Gunung Kidul Yogyakarta?

a. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Nurul Qur’an Ngembes Gunung
Kidul Y ogakarta.

b. Letak geografis Pondok Pesantren Nurul Qur’an Ngembes Gunung
Kidul Y ogakarta.

c. Visi dan misi Pondok Pesantren Nurul Qur’an Ngembes Gunung Kidul
Y ogakarta.

d. Latar belakang santri Pondok Pesantren Nurul Qur’an Ngembes
Gunung Kidul Y ogakarta.

e. Struktur organisasi Pondok Pesantren Nurul Qur’an Ngembes Gunung
Kidul Y ogakarta.

f. Keadaan pengaar atau uztad-uztadzah Pondok Pesantren Nurul Qur’an
Ngembes Gunung Kidul Y ogakarta.

0. Kurikulum Pondok Pesantren Nurul Qur’an Ngembes Gunung Kidul
Y ogakarta.

Ada berapa dan apa sgja program yang ada di pondok pesantrenini ?

Apasgjakegiatan dari program tahfidz dan pondok pesantren ?

Apakah yang dimaksud dengan tahfidz qur’an ?

Menurut bapak apa tujuan dari tahfidz qur’an ?

Uztad-uztadzah yang mengampu program tahfidz ?

Bagaimana pembagian kelas dalam program tahfidz dan pembagianya itu

di dasarkan pada apa?

Bagaiamana pelaksaan dari program tahfidz ?

a. Caramenggar

b. Waktu

c. Metode

Menurut bapak apakah yang di maksud dengan manajemen ?



10. Bagaimana pelaksanaan mangjemen dari program tahfidz di Pondok
pesantren Nurul Qur’an Ngembes Gunung Kidul Yogakarta ?

Perencanaan

a

b. Pengorganisasian
c. Pengarahan
d. Pengawasan
e. Evauas

11. Apa sgja kendala yang dialami ketika melaksanakan manajemen ?

12. Adakah bagian atau tahap mangemen yang sulit di terapkan atau
mengalami kendala ?

13. Menurut bapak apa tujuan dari manaemen?

14. Permasalahan apa sgja yang ditemukan pada santri dan bagaimana
mengatasinya?
a. Akhlaknya
b. Ibadahnya
c. Padasaat belgar

15. Menurut bapak apa yang dimaksud dengan karakter religius ?

16. Menurut bapak apakah semua santri harus memiliki karakter religius ?

17. Apakah semua santri di sini sudah berkarakter religius ?

18. Upaya apa sgja yang dilakukan pondok pesantren untuk membentuk santri
menjadi religius ? apa sgja kegiatan yang dilakukan pondok pesantren ?

19. Menurut bapak apa motivas orang tua dalam memondokkan anaknya di
pondok pesantrenini ?

20. Adakah perubahan pada santri sebelum dan setelah mondok di pesantren
ini ?

21. Faktor penghambat dan pendukung program tahfidz ?



B. Instrumen wawancar a kepada uztadzah pengampu program tahfidz

o W DN P

Menurut ibu apakah yang di maksud dengan tahfidz qur’an ?

Apa tujuan dari tahfudz qur’an ?

Metode apa yang digunakan dalam tahfidz qur’an ?

Apakah santri sudah baik dalam menghafal a-qur’an ?

Adakah permasadahan yang ditemui pada saat belgar ? bagaimana
mengatasinya ?

Menurut ibu adakah perubahan pada santri sebelum dan setelah mondok

dan belajar tahfidz qur’an di pondok pesantren ini ?



C. Instrumen wawancar a kepada santri

N o g~ wDd e

0.

Apamotivas anda untuk mondok di pesantrenini ?

Apasgjakegiatan di pondok pesantrenini ?

Menurut anda apakah kegiatan yang ada di pondok pesantren ini bagus ?
Adakah kesulitan di saat menghafal a-qur’an ?

Bagaimana perasaan anda ketika membaca dan menghafal al-qur’an ?
Adakah permasalahan sesamateman ketika di pondok ? apa contohnya ?
Apakah anda merasakan perubahan setelah mondok dan menghafal Al-
Qur’an ? perubahanya apa saja ?

Merasa semangat dan senang mengaji ? mengikuti kegiatan pondok ?
membaca kitab ? ataupun mengahadiri semacam majlis ta’lim/ pengajian /
Apakah sholtnya sudah tepat waktu ? tidak bolong2 ?

10. Sering berpuasa sunah ?

11. Selain menghafal a-qur’an, adakah kegiatan keagamaan yg lain ?



Pedoman Observas

1. Bagaiamana gambaran singkat tentang latar belakang Pondok Pesantren

Nurul Qur’an Ngembes Gunung Kidul Yogyakarta?

a

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Nurul Qur’an Ngembes Gunung
Kidul Y ogakarta.

Letak geografis Pondok Pesantren Nurul Qur’an Ngembes Gunung
Kidul Y ogakarta.

Visi dan misi Pondok Pesantren Nurul Qur’an Ngembes Gunung Kidul
Y ogakarta.

Latar belakang santri Pondok Pesantren Nurul Qur’an Ngembes
Gunung Kidul Y ogakarta.

Struktur organisasi Pondok Pesantren Nurul Qur’an Ngembes Gunung
Kidul Y ogakarta.

K eadaan penggjar atau uztad-uztadzah Pondok Pesantren Nurul Qur’an
Ngembes Gunung Kidul Y ogakarta.

Kurikulum Pondok Pesantren Nurul Qur’an Ngembes Gunung Kidul

Y ogakarta.

Data Observas

o g~ WD

Sejarah berdirinya pondok pesantren Nurul Qur’an

Letak geografis pondok pesantren Nurul Qur’an

Visi dan misi Pondok Pesantren Nurul Qur’an

Struktur organisasi Pondok Pesantren Nurul Qur’an

Keadaan penggar atau uztad-uztadzah Pondok Pesantren Nurul Qur’an

Kurikulum Pondok Pesantren Nurul Qur’an



Hasil Observas Pertama

Observas pertama dilakukan pada tanggal tanggal 7 Me 2018 pukul
13.00-17.00 WIB. Observas ini mengamati kegiatan santri, setelah santri pulang
sekolah, kemudian sholat dzhur berjama’ah, setelah itu santri makan siang dan
istirahat sebentar. Setelah istirahat pada sekitar pukul 14.00 santri tadarus atau
nderes Al-Qur’an secara bersama-sama sebagai undaan hafalan atau tambahan
hafalan sampai menjelang sholat ashar. Kemudian setelah itu santri Siap-siap
untuk sholat ashar berjama’ah, setelah selesai sholat berjama’ah mereka berdo’a
dan tadarus Al-Qur’an. Setelah itu mereka mengikuti pelgaran yang lainya,
pelgjaran ini sesuai dengan kelas masing- masing, ada yang mengaji kitab sorof,
belajar pasholatan yaitu menghafal baca’an sholat dan do’a- do’a setelah sholat,
mereka satu per satu akan di tes hafalan bacaan dan do’anya oleh lbu Ummi
Aziza kegiatan ini berlangsung sampal jam 17.00 setelah itu santri di beri waktu

untuk mandi.

Hasil Observas Kedua

Observasi kedua pukul 17.50- 19.00 WIB Setelah santri selesai mandi
mereka bersiap untuk sholat maghrib berjama’ah, setelah selesai sholat berdo’a
dan mereka melalukan sholat sunah masing-masing, tanpa di perintah ataupun di
surun mereka sudah terbiasa untuk sholat sunah. Setelah selesai shlat sunah
mereka bersiap untuk hafalan, sebelum hafalan mereka membaca asmaul husna
terlebih dahulu, asmaul husna ini di baca setiap selesai sholat dan ketika akan

mengaji atau hafalan, setelah membaca asmaul husna secara fasih dan lancar,



kemudian mereka berdo’a terlebih dahulu, kemudian setelah itu mereka memulai
setoran hafalan dengan muroja’ah dan sorogan, mereka menghafal satu persatu
dengan di tunjuk oleh guru ketika di tunjuk oleh guru merak langsung sigap
untuk mau dan tidak membangkang ataupun mengeluh, ketika maju untuk setoran
hafalan mereka pun juga mempunyai adab dan kesopanan terhadap guru, setelah
meraka selesai setoran hafalan meerka mencium tangan guru/ asatidz sebagai
bentuk rasa hormat dan ta’dhim, sembari menunggu giliran untuk maju hafalan,
santri yang lainya tadarus atau nderes dan muroja’ah hafalanya sendiri-sendiri,
tanpa harus di suruh atau di perintah mereka sudah terbiasa untuk tadarus Al-
Qur’an. Hafalan ini di kerjakan sampai menjelang sholat isya’. Bagi santri yang
sudah selesai setoran sembari menunggu santri yag lain dan menuggu waktu isha
mereka tadarus Al-Qur’an .Setelah semua selesai hafalan mereka bersiap-siap

untuk sholat isya’ berjamaah.

Hasil Observas Ketiga

Observas ketiga pukul 19.30- 20.30 WIB. Setelah santri selesai sholat
berjama’ah, seperti biasanya mereka sholat sunah masing-masing, kemudian
setelah selesal sholat isya mereka makan malam, jadwa makan malam santri
adalah ba’da isya, setelah santri selesai makan mereka mengikuti kegiatan
selanjutnya seperti yang sudah di jadwalkan, karena santri di pondok ini tidak
hanya fokus menghafal Al-Qur’an jadi mereka juga di beri materi-materi
keagamaan yang lainya, sesuai dengan visi misi dan tujuan dari pindok pesantren
ini yaitu menjadikan generasi yang berjiwa quraniy, amka harus di tunjang

dengan materi-materi yang lainya seperti pelgjaran kitab figih, sorof, sirah nabawi



dan sebagainya. Materi ini sesuai dengan kelas masing-masing, setiap kelas sudah
mempunyai jadwal tersendiri. Setigp akan belgar dan setelah belgjar santri
berdo’a terlebih dahulu. Kegiatan ini berlangsung sampai jam 21.00, kemudian
setelah itu santri kembali ke asrama masing-masing dan di beri waktu untuk
belgjar ataupun mengerjakan PR sekolah, setelah itu santri istirahat dan tidur,
mereka bangun sekitar jam 3 untuk sholat tahajud, tidak sedikit dari mereka yang
bangun malam untuk melakukan sholat tahgjud, tanpa di bangunkan atau di
perintahkan oleh asatidz mereka sudah terbiasa. Berdasarkan keterangan dari
usatdzah Ummi santri-santri sudah terbiasa bangun malam untuk sholat tahajud

kemudian tadarus Al-Qur’an dan nderres hafalanya hingga menjelang subuh.
Hasil Observasi Keempat

Observasi keempat dilaksanakan pada tanggal 8 Mel 2018 pukul 04.00-
07.00 WIB Santri bersiap untuk melakukan sholat subuh berjama’ah, setelah
selesai sholat subuh mereka berdo’a. Kemudian melanjutkan setoran hafalan,
sebelumnya mereka membaca asmaul husna dan berdo’a sebelum memulai
hafalan masing-masing kepada guru. Seperti biasanya sembari mereka menunggu
giliran setor, mereka tadarus dan nderes Al-Qur’an masing-masing.’ Seperti
biasanya juga setelah selesai setoran hafalan mereka selalu mencium tangan guru/
asatidz sebagai rasa hormat dan sopam kepada guru. Kemudian setelah semua
selesai setoran mereka kembali ke asrama untuk piket sesuai bagian masing-
masing, ada yang memasak, membersihkan asrama. Membersihkan aula,

membersihkan masjid, dan membersihkan halaman. Santri memang sudah di latih




untuk mandiri, disiplin dan menjaga kebersihan sgak dini. Mereka sudah di
buatkan jadwal masing-masing, jadi mereka harus bertanggung jawab terhadap
tugasnya, jika mereka tidak mengerjakan maka akan di beri denda atau sanksi.
Setelah santri selesai mengerjakan tugasnya masing-masing lalu merka mandi
untuk bersiap bernagkat sekolah, sebelum berangkat sekolah mereka sarapan
terlebih dahulu dan mencuci piring gelas mereka sendiri-sendiri, kemudian
mereka pamit, mengucapkan salam dan mencium tangan kepada guru/asatidz
pondok untuk berangkat ke sekolah. Jadi , di pondok pesantren ini kegiatan santri
tidak hanya mengaji dan menghafa al-Qur’an saja tetapi juga diberikan materi
keagamaan yang lainya, materi ini di maksudkan agar santri memiliki
pengetahuan agama yang mumpuni yang nantinya tidak hanya menjadi penghafal
Al-qur’an sga tetapi juga menjadi generasi yang religius, paham terhadap
agamanya dan mempunyai jiwa dakwah. Untuk pembagian materi sudah di
sesuaikan dengan kurikulum dan kelas masing-masing, jadi antara kelas
awvwaliyah 1 dengan awwaliyah 2 dan awwaliyah 3 akan memiliki jadwal
pelgjaran yang berbeda ini di karenakan sesuai dengan kemampuan anak yang ada
di kelas masing-masing, penjgjangan kelas tidak di dasarkan umur tetapi
didasarkan pada kemampuan anak. Tetapi untuk menghafal Al-Qur’an jadwalnya

sama, yang beda adalah materi lainya yang sudah ada sesual kelas masing-masing



Pedoman Dokumentas

1. Pelaksanaan kegiatan Tahfiduzul Qur’an.

2. Wawancara dengan ustadzah dan santri pondok pesantren Nurul Qur’an.
3. Struktur organisasi pondok pesantren Nurul Qur’an.

4. Kurikulum pondok pesantren Nurul Qur’an.

5. Keadaan asatidz pondok pesantren Nurul Qur’an.

6. Keadaan santri pondok pesantren Nurul Qur’an

7. Sarana—prasarana pondok pesantren Nurul Qur’an

8. Kegiatan sehari-hari santri

9. Peraturan pondok pesantren Nurul Qur’an
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yang telah  melaksanakan kegiatan  Praktik  Pengalaman

Lapangan/Magang II tanggal 20 Februari s.d 2 Juni 2017 dengan nilai:
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Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang II sekaligus sebagai
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Nomor
Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yih :

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 2 April 2018

Kepada Yth. :
074/4029/Kesbangpol/2018 Kepala Kementerian Agama RI Kanwil DIY
Rekomendasi Penelitian

di Yogyakarta

Memperhatikan surat :

Dari : Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Nomor : B-1150/Un.02/DT/PN.01.1/03/2018

Tanggal + 27 Maret 2018

Perihal :  Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :"MANAJEMEN PROGRAM TAHFIDZUL
QUR’AN DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS SANTRI DI PONDOK
PESANTREN NURUL QUR’AN NGEMBES GUNUNG KIDUL YOGYAKARTA” kepada:

Nama : NABILA FAUZIAH

NIM ;14410029

No.HP/ldentitas :  081236080568/3521136009960002

Prodi/Jurusan :  Pendidikan Agama lslam

Fakultas :  Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Lokasi Penelitian : Pondok Pesantren Nurul Qur'an Ngembes Gunung Kidul
Waktu Penelitian : 4 April 2018 s.d 12 April 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian,;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3.  Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

S oni Dy KEPALA
£ @)\BWKE‘SBANGPOL DIY
) 1

. _..--""‘"' {. it
< AGUNG SUBRIYONO, SH
\: 7 NIP. 196040#8/199203 1 004

3 F'wwf’;/

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga;
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